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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran problem based
learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas X-7 pada mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 4 Tegal. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi, tes, dan dokumentasi. Dalam mata pelajaran ekonomi, Kriteria Ketuntasan Minimal
ditetapkan sebesar 70. Selain itu, ketuntasan belajar klasikal dianggap tercapai jika jumlah
peserta didik yang telah mencapai ketuntasan belajar perorangan dalam satu kelas mencapai
75% atau lebih. Hasil penelitian menunjukan keaktifan peserta didik mengalami peningkatan
dengan rata-rata keaktifan peserta didik kelas X-7 SMA Negeri 4 Tegal dari 71,44% dengan
keriteria cukup aktif menjadi 94,44% dengan kategori aktif. Persentase hasil belajar peserta
didik kelas X-7 SMA Negeri 4 Tegal mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar
52,78% yaitu dari 47,22% menjadi 100%. Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari
63,33 menjadi 84,31. Hasil belajar peserta didik sudah memenuhi nilai ketuntasan klasikal
sebesar 75%.

Kata kunci: Problem Based Learning, Keaktifan, Hasil Belajar

"The Application of Problem-Based Learning Model to Improve the Engagement and
Learning Outcomes of 10t Grade Students in Economics Subject at SMA Negeri 4 Tegal.

Abstract

The purpose of this research was to determine whether the implementation of the problem-based
learning model could improve the engagement and learning outcomes of 10th-grade students in
Economics subject at SMA Negeri 4 Tegal. Data collection methods used were observation, tests, and
documentation, with a Minimum Mastery Criteria of 70 for the Economics subject, while the classical
learning mastery was set if the number of students who had achieved individual learning mastery in a
class reached or exceeded 75%. The research results showed that student engagement increased, with
the average engagement of 10th-grade students at SMA Negeri 4 Tegal rising from 71.44% with a
criterion of fairly active to 94.44% categorized as active. The percentage of learning outcomes for
10th-grade students at SMA Negeri 4 Tegal increased from 47.22% in cycle | to 100% in cycle II,
indicating a 52.78% improvement. The class's average score also increased from 63.33 to 84.31. The
learning outcomes of the students met the classical mastery criterion of 75%.

Keywords: Problem Based Learning, learning activity, Learning Outcomes.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan yang cepat dalam ilmu pengetahuan dan berbagai aspek kehidupan
terpengaruh secara langsung oleh perkembangan teknologi, termasuk pendidikan.
Pendidikan dianggap sebagai komponen penting dalam upaya membangun suatu
negara dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, dengan pendidikan, diharapkan
bahwa kemampuan dan kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan. Proses
meningkatkan mutu pendidikan nasional adalah melalui penerapan standar pendidikan
nasional. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005,
pemerintah Republik Indonesia menetapkan delapan standar nasional pendidikan.
Standar tersebut mencakup standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, serta standar penilaian pendidikan. Standar
pendidikan nasional ini harus menjadi panduan bagi pemerintah dan penyelenggara
pendidikan dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan, diharapkan bahwa dengan
memenuhi kedelapan standar ini, kualitas penyelenggaraan pendidikan dapat
ditingkatkan.

Menurut Paradina, Desi (2019:171) Problem Based Learning adalah model
pembelajaran dengan suatu permasalahan disajikan kepada peserta didik pada awal
proses pembelajaran sebagai bagian dari metodologi pembelajaran berbasis masalah,
yang kemudian dilanjutkan dengan proses pencarian informasi yang berpusat pada
peserta didik. Dengan menggunakan beberapa metodologi salah satunya adalah
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dapat membimbing peserta
didik dalam menemukan permasalahan di dunia nyata dan mengumpulkan
pengetahuan untuk menyelesaikannya. Materi tersebut kemudian diberikan di depan
kelas dalam bentuk presentasi. Materi disampaikan dengan menghubungkannya dengan
permasalahan dunia nyata. Hal ini diharapkan dapat membantu peserta didik
memahami materi pelajaran dan mendorong mereka untuk berpikir secara kritis serta
aktif dalam proses pembelajaran.

Peserta didik pada kelas X-7 kurang terlibat dalam proses pembelajaran dan
pembelajaran hanya berpusat pada guru (teacher center), sesuai temuan observasi di
SMA Negeri 4 Tegal yang telah menerapkan kurikulum mandiri untuk peserta didik
kelas X dan kurikulum 2013 untuk kelas XI dan XII. Kurang aktifnya peserta didik
ditandai dengan ditemukannya peserta didik yang tertidur di kelas, peserta didik yang
meminta dispensasi agar tidak mengikuti pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang
berlangsung kurang komunikatif, karena peserta didik tidak ada yang bertanya ataupun
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru dan peserta didik yang
bermain handphone selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengajaran kelompok
kecil adalah kunci dari pembelajaran berbasis masalah. Peserta didik yang mungkin
ragu untuk menjawab pertanyaan dari guru secara langsung dapat berdiskusi dan
bertanya kepada anggota kelompok atau bahkan kelompok lain dalam kelompok
tersebut. Pendekatan ini menciptakan lingkungan yang lebih terbuka, di mana peserta
didik merasa lebih nyaman menyampaikan pendapat mereka dan berkontribusi aktif
dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, hasil belajar peserta didik saat ini
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masih jauh dari mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Permasalahan
tersebut membuat guru harus dapat menemukan solusi atau dapat menemukan
treatment yang dapat membuat pembelajaran lebih baik lagi. Hasil belajar peserta didik
ini jauh sekali dari apa yang diharapkan, padahal pengukuran hasil belajar merupakan
salah satu cara untuk mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan.
Dalam konteks ini, diperlukan tindakan kelas (classroom action) sebagai bentuk
evaluasi untuk meningkatkan kapasitas guru dalam melaksanakan tugasnya dan situasi
praktik pembelajaran yang telah ditetapkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan keaktifan
peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di kelas X-7 SMA Negeri 4 Tegal dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan utuk mengetahui
peningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di kelas X-7 SMA
Negeri4 Tegal dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merasa perlu mengadakan
penelitian tindakan kelas dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas X-7 Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 4 Tegal”.

2. METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Action research atau Penelitian Tindakan Kelas
Kolaboratif karena dilakukan oleh guru atau tenaga pendidik bekerja sama dengan
peserta didiknya untuk meningkatkan standar pengajaran di kelas. Tujuan utama
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan standar proses pembelajaran
dan memberikan hasil belajar yang lebih baik melalui intervensi atau perubahan yang
dilakukan berdasarkan data dan refleksi yang dikumpulkan.

Waktu dan Tempat Penelitian (setting penelitian)

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Tegal yang beralamat
di Jl. Dr. Setiabudi No. 32, RT 09/RW 04, Panggung, Kecamatan Tegal Timur, Kota Tegal,
Jawa Tengah Kode Pos 52122. Pelaksanaan kegiatan Penelitian Tindakan Kelas
dilakukan sejak tanggal 13 Maret 2023 - 13 Juni 2023.

Target/SubjekPenelitian

Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Kelas X-7 SMA Negeri 4 Tegal
Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023 berjumlah 36 peserta didik terdiri dari 16
peserta didik laki-laki dan 20 peserta didik perempuan.

Prosedur

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini mengikuti empat tahapan penelitian
berdasarkan model Kurt Lewin, yang terdiri dari empat langkah utama dalam satu
siklus : (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), (3) observasi
(observing), dan (4) refleksi (reflecting). Dalam penelitian ini, terdapat dua siklus yang
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digunakan. Alur dimulai dari siklus pertama dan kemudian dilanjutkan ke siklus kedua.
Setiap siklus terdiri dari empat langkah utama, yaitu perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Sebelum melaksanakan kedua siklus tersebut, peneliti juga melakukan
langkah awal yang disebut pratindakan atau prasiklus sebagai acuan.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Observasi, tes, dan dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data.
Observasi dilakukan bersamaan dengan penerapan pembelajaran. Lembar observasi
aktivitas peserta didik yang telah dibuat sebelumnya digunakan untuk melakukan
observasi. Observasi keaktifan peserta didik mencakup beberapa hal berikut: (1)
Peserta didik turut serta melaksanakan tugas belajarnya; (2) Peserta didik terlibat
dalam pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran; (3) Peserta didik bertanya
kepada teman atau guru apabila tidak memahami materi atau menemui kesulitan; (4)
Peserta didik berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk pemecahan
persoalan yang sedang dihadapinya; (5) Peserta didik melakukan diskusi kelompok
sesuai dengan petunjuk guru; (6) Peserta didik mampu menilai kemampuan dirinya dan
hasil-hasil yang diperolehnya; (7) Peserta didik berlatih memecahkan soal atau
masalah; (8) Peserta didik memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa
yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
Setiap siklus diawali dengan pre-test, dan siklus diakhiri dengan post-test dengan
menggunakan teknik tes. Sebelum menggunakan pendekatan pembelajaran Problem
Based Learning, terlebih dahulu dilakukan pre-test siklus awal untuk mengukur
kemampuan peserta didik. Tes siklus akhir yang disebut juga tes formatif mengukur
seberapa baik siswa telah belajar setelah menggunakan model Pembelajaran Berbasis
Masalah. Pengambilan gambar atau foto kegiatan terkait pembelajaran selama proses
berlangsung merupakan strategi dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini.
Selain itu, peneliti meneliti catatan berkas SMA Negeri 4 Tegal sebagai bantuan
informasi lebih lanjut. Dokumentasi tersebut bertujuan untuk memperoleh data non tes
dalam bentuk foto yang diambil oleh peneliti selama pembelajaran berlangsung.

Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif. Evaluasi prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan sistem nilai
rata-rata kelas yang diperoleh dari temuan evaluasi setiap siklus. Instrumen tes akan
digunakan untuk menilai hasil belajar. Data hasil belajar siswa berdasarkan tes akan
diperiksa dengan menggunakan skor yang mewakili indikator penilaian dan didasarkan
pada skor tertinggi yang mungkin diperoleh siswa. Kriteria dalam penilaian dapat
langsung terlihat dari nilai yang tercapai oleh masing-masing peserta didik. Kemudian
untuk analisis data keaktifan peserta didik, teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data dengan cara kualitatif yang didukung data kuantitatif. Analisis data
kualitatif dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang diperoleh oleh peserta didik kelas X-7 SMA Negeri 4 Tegal pada kegiatan
prasiklus adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Peserta Didik Kelas X-7 Saat Prasiklus

Jumlah Belum — . Rata-
Tuntas Nilai Nilai
No | Kelas | Peserta Tuntas Trendah | Tertingsi Rata
Didik |>70 | % | <70 | % 88! | Nilai
1 X-7 36 1 3 |35 97 |20 70 44,93

Hasil Belajar Peserta Didik
3%

BTUNTAS
ETIDAK TUNTAS

Gambar 1 Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Kegiatan Prasiklus
Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa dari 36 peserta didik, persentase peserta didik
yang Tuntas yaitu 3% atau berjumlah 1 peserta didik dan peserta didik yang Tidak
Tuntas yaitu 97% atau sebanyak 35 peserta didik. KKM yang diberlakukan di SMA
Negeri 4 Tegal untuk mata pelajaran ekonomi adalah 70. Hasil belajar tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas X-7 dalam pelajaran ekonomi
masih rendah dan belum maksimal. Data yang diperoleh dari kegiatan prasiklus
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas X-7 dalam pelajaran ekonomi
masih memerlukan peningkatan.

Selain hasil belajar, peserta didik kelas X-7 mempunyai tingkat keaktifan yang masih
kurang. Berikut merupakan tabel data keaktifan peserta didik kelas X-7 saat prasiklus:

Tabel 2 Presentase Keaktifan Peserta Didik Kelas X-7 Saat Prasiklus

No. | Indikator Prasiklus | Keterangan

1 Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan | 59,72% Cukup Aktif
oleh guru

2 Peserta didik berani mengemukakan pendapatnya | 53,47% Cukup Aktif

3 Peserta didik bertanya terkait pembelajaran baik | 55,56% Cukup Aktif
kepada teman atau guru

4 Peserta didik membaca buku atau mencari tahu | 53,47% Cukup Aktif
terkait pembelajarannya

5 Peserta didik mampu menyelesaikan penugasan | 56,94% Cukup Aktif
yang diberikan

6 Peserta didik mampu menyimpulkan pembelajaran | 54,86% Cukup Aktif
dan merefleksikan dirinya

7 Peserta didik berlatih memecahkan soal atau | 50,00% Kurang Aktif
masalah
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Peserta didik memiliki kesempatan menggunakan | 49,31% Kurang Aktif
8 atau menerapkan apa yang telah diperolehnya

dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang

dihadapinya
Rata-Rata 54,17% Cukup Aktif

Berdasarkan lembar observasi yang dilakukan untuk mengukur tingkat keaktifan
peserta didik, hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata tingkat keaktifan peserta
didik kelas X-7 masih kurang. Diharapkan dengan dilaksanakannya penelitian tindakan
kelas (PTK) pada mata kuliah ini, keterlibatan peserta didik dan hasil belajar pada mata
pelajaran ekonomi akan meningkat.

Siklus I
Hasil belajar peserta didik didapat dari tindakan kelas pada pertemuan di Siklus I. Hasil
data nilai hasil belajar peserta didik pada Siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X-7 Pada Siklus I

Jumlah | s Belum Nilai Nilai | Rata-
No Kelas | Peserta Tuntas Trendah | Tertinesi Rata
Didik |>70 | % <70 | % 88! | Nilai
1 X-7 36 17 47,22 | 19 52,78 | 25 90 63,33
M Tuntas
m Tidak Tuntas

Gambar 2 Persentase Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siklus I
Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa dari 36 peserta didik, persentase peserta didik
yang Tuntas yaitu 47% atau sebanyak 17 peserta didik dan peserta didik yang Tidak
Tuntas yaitu 53% atau sebanyak 19 peserta didik. Rata-rata nilai kelas sebesar 63,33
dengan nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 90. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pada kegiatan Prasiklus dan
Siklus I, namun belum mencapai nilai ketuntasan klasikal sebesar 75%.

Keaktifan belajar peserta didik kelas X-7 SMA Negeri 4 Tegal teramati oleh peneliti dan
berikut merupakan tabel hasil pengamatan keaktifan peserta didik pada saat siklus I:
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Tabel 4 Presentase Keaktifan Peserta Didik Kelas X-7 Saat Siklus I

No. | Indikator Siklus I Keterangan

1 Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan | 75% Cukup Aktif
oleh guru

2 Peserta didik berani mengemukakan pendapatnya | 62,50% Cukup Aktif

3 Peserta didik bertanya terkait pembelajaran baik | 69,44% Cukup Aktif
kepada teman atau guru

4 Peserta didik membaca buku atau mencari tahu | 68,06% Cukup Aktif
terkait pembelajarannya

5 Peserta didik mampu menyelesaikan penugasan | 73,61% Cukup Aktif
yang diberikan

6 Peserta  didik mampu  menyimpulkan | 72,92% Cukup Aktif
pembelajaran dan merefleksikan dirinya

7 Peserta didik berlatih memecahkan soal atau | 75% Cukup Aktif
masalah
Peserta didik memiliki kesempatan menggunakan | 75% Cukup Aktif

3 atau menerapkan apa yang telah diperolehnya
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya

Rata-Rata 71,44% Cukup Aktif

Berdasarkan data observasi Siklus I, siswa kelas X-7 SMA Negeri 4 Tegal memperoleh
nilai rata-rata sebesar 71,44% dengan skala cukup baik. Hal ini menunjukkan adanya
kenaikan dari kegiatan pembelajaran Prasiklus. Hal yang terjadi kepada peserta didik
pada saat Siklus I ini diperlukan upaya pembenahan untuk mengatasi kekurangan dan
menghasilkan hasil yang lebih baik lagi pada kegiatan pembelajaran berikutnya, agar
peserta didik dapat mengalami perbaikan yang lebih signifikan.

Siklus II
Di bawah ini adalah hasil belajar peserta didik selama siklus II yang diperoleh dari tes

akhir siklus II. Tabel berikut menampilkan hasil tes akhir siklus II tersebut:

Tabel 5 Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X-7 Pada Siklus II

Jumlah Belum — — Rata-
Tuntas Nilai Nilai
No Kelas | Peserta Tuntas Trendah | Tertingsi Rata
Didik |>70 [% | <70 | % 88! |  Nilai
1 X-7 36 36 100 - - 70 95 84,31
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M tuntas

m tidak tuntas

Gambar 3 Persentase Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siklus II
Berdasarkan gambar 3 diketahui bahwa dari 36 peserta didik, persentase peserta didik
yang Tuntas yaitu 100% atau sebanyak 36 dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi
95. Berdasarkan temuan data, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari
nilai rata-rata aktivitas Siklus I dan prasiklus. Data tersebut menunjukan bahwa nilai
ketuntasan klasikal sudah mencapai 75%.

Keaktifan belajar peserta didik kelas X-7 SMA Negeri 4 Tegal teramati oleh peneliti dan
berikut merupakan tabel hasil pengamatan keaktifan peserta didik pada saat siklus II:
Tabel 6 Persentase Keaktifan Peserta Didik Kelas X-7 Saat Siklus II

No. | Indikator Siklus Il | Keterangan
1 Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan | 100% Aktif
oleh guru
2 Peserta didik berani mengemukakan | 86,11% Aktif
pendapatnya
3 Peserta didik bertanya terkait pembelajaran baik | 91,67% Aktif
kepada teman atau guru
4 Peserta didik membaca buku atau mencari tahu | 97,92% Aktif
terkait pembelajarannya
5 Peserta didik mampu menyelesaikan penugasan | 100% Aktif
yang diberikan
Peserta  didik mampu  menyimpulkan | 100% Aktif
6 . . .
pembelajaran dan merefleksikan dirinya
7 Peserta didik berlatih memecahkan soal atau | 93,06% Aktif
masalah
Peserta didik memiliki kesempatan menggunakan | 86,81% Aktif
8 atau menerapkan apa yang telah diperolehnya
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya
Rata-Rata 94,449%, Aktif

Berdasarkan data observasi pada siklus II ini menunjukkan Pada kegiatan Siklus II ini
keaktifan peserta didik kelas X-7 SMA Negeri 4 Tegal mendapat nilai rata-rata 94,44%
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dengan keriteria aktif. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan dari kegiatan
pembelajaran Prasiklus dan siklus I. Peserta didik sudah dinyatakan aktif dalam
pembelajarannya pada siklus II.

4. SIMPULAN
Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa:

1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah berhasil meningkatkan keaktifan peserta didik kelas X-7 di SMA Negeri
4 Tegal. Dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan persentase keaktifan peserta
didik sebesar 71,44%, dengan Kkriteria yang awalnya cukup aktif meningkat
menjadi 94,44% dengan kategori aktif.

2) Penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah telah terbukti meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas X-7 di SMA Negeri 4 Tegal. Terjadi peningkatan
persentase nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II sebesar 52,78%, yaitu
dari 47,22% menjadi 100%. Selain itu, nilai rata-rata kelas juga mengalami
peningkatan dari 63,33 menjadi 84,31. Dengan hasil ini, prestasi belajar peserta
didik sudah mencapai nilai ketuntasan klasikal sebesar 75%.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, kemungkinan besar peserta didik akan mengalami
kebosanan jika model Problem Based Learning diterapkan dalam jangka waktu yang
lama, sehingga akan berdampak buruk pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik.
1) Guru mengajarkan materi menggunakan pendekatan Problem Based Learning,
namun memanfaatkan beragam media pembelajaran yang lebih menarik.
2) Guru menggunakan media interaktif atau alat lain untuk membantu peserta
didik dalam memahami ide-ide yang menantang sekaligus menerapkan
pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah pada materi pembelajaran yang

rumit dan menggugah pikiran.
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